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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu 

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, anak-anak merasa tidak lagi 

dibawah orang dewasa, seperti persamaan hak (Hurlock, 1980). Masa 

remaja di mana Menurut Sarwono (2013) remaja adalah masa transisi dari 

periode anak menjadi dewasa. Selama melalui transisi ini remaja 

melibatkan sejumlah peranan biologis, kognitif, dan sosio-emosional 

(Santrock, 2011). Pada umumnya masa remaja berlangsung kira-kira dari 

tiga belas tahun hingga enam belas hingga tujuh belas tahun (Hurlock 

1980). Sullivan (1953) percaya bahwa teman-teman juga penting dalam 

membentuk perkembangan anak-anak dan remaja. Semua orang juga 

memiliki kebutuhan sosial dasar, seperti kebutuhan akan kelembutan, 

teman bermain, penerimaan sosial, keintiman, dan hubungan seksual 

(dalam Santrock, 2011).  

Konsep diri bukanlah sesuatu yang muncul secara tiba-tiba. 

Konsep  diri dipengaruhi oleh orang lain dalam proses interaksi sosial 

(Sarwono 2011). Cooley (1964) menganalogikan  seperti cermin untuk 

melihat dirinya, konsep diri seseorang diperoleh melalui penilaian atau 

evaluasi dari orang lain terhadap dirinya (dalam Sarwono, 2011). Dalam 
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Myers (2012) pengalaman sosial merupakan salah satu pengaruh dari 

konsep diri, pengaruh-pengaruh dari pengalaman sosial tersebut adalah 

peran yang kita mainkan, identitas sosial yang kita bentuk, perbandingan 

yang kita buat terhadap orang lain, kesuksesan dan kegagalan kita, 

bagaimana orang lain menilai kita, budaya di sekitar kita. 

Menurut Hurlock (1991) remaja lebih banyak berada di luar rumah 

bersama dengan teman-teman sebayanya sebagai kelompok, maka bayak 

pengaruh kelompok teman sebaya tersebut pada sikap, pembicaraan, 

minat, penampilan, dan perilaku yang lebih besar dari pada pengaruh 

keluarga. Adanya pengaruh yang besar dari kelompok teman sebaya 

membuat remaja banyak meniru perilaku dalam kelompok remaja. Remaja 

juga meniru perilaku dalam kelompok teman sebaya. Apabila kelompok 

melakukan perilaku menyimpang remaja akan cenderung akan meniru 

perilaku menyimpang dalam kelompok teman sebayanya. Menurut 

Sarwono (2013) semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan 

yang berlaku dalam masyarakat seperti norma agama, etika, peraturan 

sekolah dan rumah, dan lain-lain disebut perilaku menyimpang.  

Penulis melihat dusun Kawedegan terletak bersebelahan dengan 

hutan sehingga banyak masyarakat yang menggantungkan hidupnya 

dengan mencari kayu bakar di hutan, membuka tegal (ladang yang ada di 

dalam hutan), menjadi buruh, dan memelihara ternak. Sehingga kehidupan 

sehari-hari masyarakat sekitar lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

berada di luar rumah. Mulai pada pagi hari hingga sore hari, baik bapak 
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maupun ibu-ibu menghabiskan waktu untuk bekerja di hutan maupun di 

tegal. Pada malam harinya untuk beristirahat setelah beraktivitas seharian. 

Hal tersebut membuat para orang tua kurang memperhatikan kehidupan 

dan pergaulan anak-anaknya dalam bergaul. 

Melalui hasil wawancara dengan orang tua subjek diperoleh 

informasi bahwa orang tua mengetahui perilaku merokok anaknya ketika 

berada di luar rumah. Ketika berada di dalam rumah subjek tidak 

merokok, tetapi jika di luar rumah subjek merokok. Setelah sekian lama 

merokok, subjek mulai berani untuk secara terang-terangan merokok di 

depan orang tuanya. Selain itu, orang tua juga mengatakan bahwa subjek 

berkata iya ketika diajak beribadah, namun tidak datang beribadah.  

“ yo ngerti, lek ngrokok yo ndelek-ndelek, nang omah ora tua ngrokok tapi lek 

wes metu langsung ngebul, tapi sakiki wes wani ngrokok neng ngarep ku koyok terang-

terangan, lek diomongi mesti omong’e “lah genyo lanang kok” mesti ngono. Sak iki 

ibadah bareng yo gak gelem.” (wawancara orang tua subjek). 

 

Orang tua subjek juga berpendapat bahwa anaknya sekarang suka 

menonton balapan liar dan pulang malam jam 1 hingga jam 2 baru pulang 

ke rumah. Terkadang orang tua merasa lelah untuk menasihati. Pendapat 

orang tua subjek mengatakan bahwa semua sudah merokok, bahkan anak 

yang masih kecil pun juga merokok. 

“ biasanen dolan nonton balapan, lek muleh jam 1 yo jam 2, kadok ambek cah-

cah sak iki, cah kene wes kabeh to podo ngrokok, sampek cah bayi-bayi loh wes podo 

ngrokok” (wawancara orang tua subjek) 

 

Semenjak merokok subjek juga menjadi susah untuk dinasihati 

oleh orang tuanya. Apabila dinasihati oleh orang tunya subjek selalu 

membantah, hingga orang tua menjadi lelah unutk menasihati anaknya.  
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“wes pokok lek diomongi wes angel arek iku, mestine lek di omongi manut lah 

iki ora, panggah ngeyel ae. Sampek kesel aku ngomongi cah kuwi” (wawancara orang tua 

subjek). 

 

Peraturan Pemerintah RI No 109 tahun 2012 menjelaskan pada 

pasal 41 anak remaja pada usia 18 tahun, dan perempuan hamil mendapat 

perlindungan untuk tidak mengonsumsi rokok. Apabila ada remaja usia 18 

tahun merokok, hal tersebut dapat dikatakan kenakalan remaja. Pada pasal 

46 anak usia di bawah 18 tidak diperkenankan untuk menjual, membeli, 

atau mengonsumsi produk tembakau. Menurut Sarwono (2013) jika 

penyimpangan terjadi terhadap norma-norma hukum pidana disebut 

kenakalan.  

Melalui hasil observasi peneliti melihat ada 27 remaja dengan 

rentang usia 13-18 tahun, 3 di antaranya tidak merokok, 17 di antaranya 

putus sekolah. Peneliti juga melihat remaja yang merokok di dusun 

Kawedegan lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah untuk 

berkumpul di warung-warung dengan teman-temannya. Remaja perokok 

yang masih sekolah juga lebih banyak berada di luar rumah bersama 

teman-temannya. Seperti sebelum berangkat sekolah berkumpul di warung 

untuk merokok, bahkan setelah pulang sekolah langsung berkumpul lagi di 

warung-warung untuk merokok. Berbeda dengan remaja yang tidak 

merokok, mereka lebih banyak menghabiskan waktu berada di rumah 

untuk membantu orang tua mereka. Banyaknya remaja yang merokok di 

dusun Kawedegan yang banyak menghabiskan waktu di luar rumah hingga 

larut malam hanya untuk nongkrong dan merokok tidak melakukan hal 

yang bermanfaat. Hal ini membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana 
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konsep diri remaja perokok yang ada di dusun Kawedegan. Penelitian ini 

berfokus pada remaja perokok yang ada di dusun Kawedegan. Tepatnya di 

dusun Kawedegan Desa Balonggebang, Kecamantan Gondang, Kabupaten 

Nganjuk. 

B. Fokus penelitian 

Fokus penelitian ini bertujuan ingin mengamati dan memahami 

secara mendalam mengenai gambaran konsep diri remaja perokok di 

dusun Kawedegan. 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: 

Bagaimana konsep diri remaja perokok di Dusun Kawedegan, Desa 

Balonggebang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam gambaran 

konsep diri remaja perokok di dusun Kawedegan.  

E. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang informatif, dapat memberikan sumbangan ilmu terhadap 

Psikologi khususnya di bidang Psikologi Sosial serta dapat 
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memberikan gambaran secara umum tentang konsep diri remaja 

sebagai perokok di dusun Kawedegan. 

b. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi masyarakat secara luas mengenai konsep 

diri, pengaruh perilaku merokok. Sehingga masyarakat 

dapat mengetahui dampak dari perilaku merokok pada 

remaja. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan 

gambaran mengenai konsep diri remaja perokok. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu remaja 

perokok untuk melihat dampak negatif dari mengkonsumsi 

rokok. 


